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ABSTRAK

Teknologi telekomunikasi multimedia tumbuh semakin pesat, layanan telekomunikasi saat ini tidak hanya
layanan voice saja melainkan juga Internet dan IPTV, ketiga layanan itu biasa dikenal Triple Play. Untuk
dapat mendukung layanan tersebut PT Telkom Akses membangun teknologi MSAN (Multi Service Access
Node) dan GPON (Gigabit Passive Optical Network). Metode penelitian yang dilakukan adalah Observasi
kelapangan dan studi literatur berdasarkan sumber dari referensi. Beberapa tahapan konfigurasi dilakukan
dengan menggunakan aplikasi secureCRT. Pengukuran kualitas jaringan menggunakan aplikasi Embassy dan

Ibooster.
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PENDAHULUAN

Kebutuhan akan bandwidth menjadi hal
yang sangat penting di era modern ini terutama pada
telekomunikasi multimedia. Telekomunikasi
multimultimedia memegang peranan yang sangat
besar dalam menyampaikan informasi baik suara,
data ataupun gambar. Salah satu layanan
multimedia yang dapat digunakan  untuk
menyampaikan informasi suara, data dan gambar
yang mampu mengirimkan file multimedia tanpa
terlihat buffering. Untuk dapat mendukung hal
tersebut dibutuhkan suatu teknologi yang dapat
mendukung layanan ini, adalah MSAN (Multi
Service Accsess Node) merupakan suatu platform
jaringan dari teknologi dengan memanfaatkan 50%
jaringan fiber optic dan 50% jaringan tembaga yang
memberikan layanan broadband dan GPON (Gigabit
Passive Optical Network) merupakan salah satu
teknologi yang dapat mendeliver service sampai ke
pelanggan menggunakan jaringan berbasis fiber
optic (Pramundia, 2015)

Salah satu perusahaan telekomunikasi yang
meyediakan layanan Triple Play adalalah PT.
Telkom Akses. Peneliti melakukan percobaan
konfigurasi layanan Triple Play pada sisi GPON dan
MSAN di Sto Telkom Semanggi. Hasil dari
konfigurasi tersebut apakah sudah sesuai dengan
standar yang dikeluarkan dari perusahaan PT.
Telkom Akses selaku anak perusahaan dari PT.
Telkom Indonesia.

STUDI PUSTAKA
Triple Play

Layanan voice,data internet dan IPTV
digabungkan dan biasa dikenal dengan Triple Play
yang merupakan produk layanan dari perusahaan
PT. Telkom Akses. Triple play yang awalnya
dibentuk oleh Joseph Lechleider dari Bellcore
melalui kombinasi antara kombinasi dari serat optic
dan digital subscriber line (DSL). Penggabungan
layanan yang memungkinkan pelanggan dapat
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menikmati layanan berkualitas tinggi dengan harga
yang relative lebih murah (Ulfa, 2016)

GPON

GPON merupakan salah satu teknologi
yang dikembangkan oleh ITU-T via G.984
menggunakan jaringan berbasis serat optik.
Dominasi pasar GPON lebih tinggi dan roll out lebih
cepat (Rifqi, 2018). Standar G.984 mendukung bit
rate yang lebih tinggi, perbaikan keamanan, dan
pilihan protokol layer 2 (ATM, GEM, atau
Ethernet). Gpon mampu menawarkan bandwidth
hingga mencapai 2.488Gbps, gpon juga harus
mampu melayani layanan selain ethernet ataupun
TDM (Kholifah, 2016). Satu perangkat akan
diletakkan  pada  sentral,  kemudian
mendistribusikan trafik Triple Play (Suara/VolP,
Multi Media/Digital Pay TV dan Data/Internet)
hanya melalui media 1 core kabel optik disisi
subscriber atau pelanggan. GPON memiliki standar
yang lebih baik diandingkan dengan PON lainnya
(Kulwinder, 2016).
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Gambar 1. Topologi GPON

MSAN

Suatu platform yang menyediakan layanan
umum untuk memberikan layanan jaringan akses
broadband dan narrow-band dalam jaringan PSTN
dan NGN (Next Generation Network). MSAN
merupakan penggabungan dari 2 jenis jaringan yaitu
fiber optic dan tembaga. Jaringan fiber optic di
distribusikan dari sentral sampai ke MSAN dan
jaringan tembaga didistribusikan dari MSAN sampai
kepelanggan (Nugroho, 2014). Secara umum,
MSAN adalah layanan multiservice yang sejalan
dengan NGN yang menyediakan fungsi broadband

akses multiplixer sebagain IP DSLAM yang
berdasarkan pada teknologi IP, ATM, atau TDM
melalui jaringan kabel tembaga atau fiber optik.
Target platform aksesnya adalah MSAN dengan
kemampuan triple play dan 100% broadband deliver.
MSAN diimplementasikan untuk menyediakan suatu
solusi layanan berbasis jaringan lokal akses tembaga
dengan harga yang cukup murah dimana pelanggan
yang ingin meminta layanan Triple Play dengan
bandwidth yang lebih kecil berada pada tempat yang
sama.
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Gambar 2. Topologi MSAN

Integrated Broadband Diagnostic Center

Integrated Broadband Diagnostic Center
(Ibooster) merupakan tools yang digunakan untuk
memonitoring broadband services end to end. Pada
aplikasi ini bias terlihat topologi jaringannya.

TERRACORE

Gambar 3. Topologi /booster

SecureCRT

SecureCRT salah satu aplikasi yang dapat
digunakan untuk menremote dan mengkonfigurasi
MSAN dan GPON dengan terkoneksinya intranet.
Semua layanan dapat dikonfigurasi dengan bantuan
aplikasi ini.
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Gambar 4. Tampilan SecureCRT

EMBASSY

Aplikasi yang tidak berbeda jauh dengan
ibooster, aplikasi ini adalah solusi jika tidak bisanya
nomor internet pelanggan terbaca di ibooster,
dengan fungsi menampilkan data pelanggan, alamat,
paket layanan, dan kualitas dari jaringan yang
digunakan.

WelcometoEMBASSY

(EASY MEASUREMENT FOR BANDWIDTH, ATTENUATION, ATTAINABLE RATE & SNR INTERNET)
'YOUR ARE LOGGED IN AS 876767 AND YOU IP 10.1.110.1

Gambar 5. Tampilan Embassy

Quality of Service (QoS)

Menampilkan kemampuan jaringan dalam
memberikan layanan yang lebih baik bagi trafik
yang berjalan, parameternya dapat diukur dari
Throughput dan Packet Loss (Sitohang, 2018).
Beberapa yang dapat menurunkan nilai Qos, seperti
Redaman, distorsi dan Noise. QoS didesain untuk
membantu end user menjadi lebih produktif dan
memastikan mendapatkan performansi yang handal
dari aplikasi berbasis jaringan.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini, menggunakan metode
penelitian kuantitif karna objek penelitian dapat
diukur oleh angka, selanjutnya tahapan ke dua
menggunakan metode observasi mengumpulkan data
dengan cara mengamati dan mencatat secara
sistematis gejala-gejala yang diselidiki.

Peneliti juga melakukan studi literatur,
dengan pemilihan lokasi Telkom STO Semanggi,
untuk pengambilan sample pelanggan dari 2 jenis
teknologi MSAN dan GPON

Tahapan penelitian:

( smrt )
OBSERVASI MSAN

UJI PERANGKAT
DAN
JARINGAN
i KONFI!

TELNET

GAGAL TEST LAYANAN i BERHASIL ;

END

Gambar 6. Tahapan Penelitian

Dimulai dari mengobservasi teknologi
perangkat yang digunakan, biasanya perangkat
diletakan di server room Gedung. Setelah
mengetahui maka mencari sample pelanggan
menggunakan aplikasi embassy, dari sample tersebut
akan menampilkan nama pelanggan, alamat dan
node user (Yolanda, 2015).
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Gambar 7. MSAN

Gambar 8. GPON

Nomor internet pelanggan yang dipilih
sebagai sampel dan diambil dari node user lalu

dilakukan pengecekan terlebih dahulu
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Gambar 9. Node user pada aplikasi embassy

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konfigurasi layanan GPON

Konfigurasi layanan yang  pertama
dilakukan dengan menggunakan teknologi GPON
OLT. Perangkat yang di koneksikan adalah ONT
F609 yang diletakan disisi pelanggan , sinyal optic
ditransmisikan dan diubah menjadi sinyal elektrik
(Ahambali, 2014).

Gambar 10. ONT F609
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Setelah perangkat sudah terkoneksi dengan
GPON OLT, penulis melakukan pencarian Serial
Number perangkat dengan menggunakan aplikasi
secureCRT

Gambar 11. Tahapan sebalum registrasi ON

Selanjutnya  dilakukan registrasi ONT
untuk mengkonfigurasi layanan IPTV dengan
menambahkah Gemport, Service Port, Vlan dan
nomor internet pelanggan.

Pengetesan awal  dilakukan  dengan
mencoba membaca interface Eth dari port yang
sudah terkoneksi dengan STB dan melihat mac
addressnya apakah sudah terbaca.

o = m oo .

Gambar 13. Tahapan malihat interface Eth STB

Gambar 14. mac address STB pada GPON

MSAN

Berbeda dengan gpon konfigurasi di dalam
teknologi MSAN hanya menambahkan Vlan Internet
dan IPTV saja, setelah sudah terbaca statusnya UP ,
nomor internet pelanggan dimasukan dikonfigurasu
modem itu sendiri.

The port _ _
The port 3 > rap inform.
La: 2

| annex a | fdm |

of enabled pvcs is 3

Gambar 15. Melihat status port MSAN
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M0-D2-SMG-3MCLCT(config)#show running-config interface ads1 M3 l:\GY 1P
Building configuration...
!

interface ads1 1/13/1 Dapat dilihat dari tahapan yang sudah
Tinktrap inform dilakukan pada teknologi GPON, mac address dari

atm pvc 1 vpi 0 vci
atm pvc 2 vpi 8 vci STB sudah terbaca dan interface eth status
pvc 4 enable

switchport default vlan 3470 pvc 1

switchport vian 110 untag pvc 2 Diharapkan  untuk  kedepannya  tidak lagi
port-location format ds1-forum pvc 1

igmp version v2 pvc 2 untuk kedepannya mungkin perusahaan dapat
iptv service start pvc 2

pvc 2 enable .
AT PV apyR1 7 el 7 connected , dan begitu juga dari teknologi MSAN
switchport mode hybrid pvc 2 port status terlihat up dan mac address terbaca juga.
switchport default vlan 111 pvc 2
port-Tocation format ds1-forum pvc 2 menggunakan Telnet karna dari segi keamanan dan
pppoe-plus enable pvc 1
ads1 profile IPTV_SD_8M berinovasi lagi untuk memberikan produk layanan
!

ed e baru.
Gambar 16. Tahapan konfigurasi pada MSAN
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